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Tujuan: untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru dalam
mengimplementasikan Problem Based Learning (PBL), baik dalam
perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian pembelajaran.

Metode: kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan
dan praktik
terbimbing. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi tentang
konsep, langkah-langkah, dan sistem penilaian dalam PBL, dilanjutkan
dengan diskusi serta latihan penyusunan rancangan pembelajaran
berbasis masalah. Evaluasi dilakukan melalui refleksi dan pengumpulan
umpan balik peserta untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kesiapan
guru dalam menerapkan PBL di kelas.

Hasil: adanya peningkatan pemahaman dan kompetensi guru mengenai
konsep dan implementasi PBL. Guru mampu memahami sintaks PBL,
merancang pembelajaran berbasis masalah yang kontekstual, serta
menerapkan penilaian autentik yang mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Kesimpulan: kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan pemahaman

partisipatif melalui penyuluhan, diskusi interaktif,

dan kompetensi guru dalam menerapkan PBL, mulai dari perancangan
masalah kontekstual hingga penerapan penilaian autentik, sehingga
mendukung pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada
pemecahan masalah nyata.

Kontribusi: kegiatan ini meningkatkan kompetensi pedagogik dan
profesional guru, serta berpotensi meningkatkan mutu pendidikan di
SMP Negeri 26 Muaro Jambi secara berkelanjutan.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

OPEN aACCISS

Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun sumber daya manusia
yang berkualitas, berdaya saing, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman

128


https://doi.org/10.65881/creative.v1i2.42
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Harman et al. (Peningkatan kompetensi guru melalui penyuluhan model problem based learning di SMP...)

(Suharti & Haifaturrahmah, 2025). Di era abad ke-21 yang ditandai dengan kemajuan
teknologi, arus informasi yang sangat cepat, serta kompleksitas permasalahan sosial, peserta
didik dituntut tidak hanya menguasai pengetahuan konseptual, tetapi juga memiliki
keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Fujiwaty & Harida, 2025;
Ilyas et al., 2026; Rimadia et al., 2025). Dalam konteks ini, guru memegang peran strategis
sebagai perancang, pelaksana, sekaligus evaluator proses pembelajaran. Kualitas
pembelajaran di kelas sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih dan
menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada peserta didik (Rusyadi et
al., 2026).

Salah satu model pembelajaran inovatif yang relevan dengan tuntutan tersebut
adalah problem based learning (PBL) (Darwati & Purana, 2021). Model ini menempatkan
masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran, sehingga peserta didik terdorong
untuk melakukan eksplorasi, diskusi, analisis, dan refleksi secara aktif (Arlina et al., 2025).
PBL berakar pada pandangan konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar yang bermakna
(Gunawan et al., 2025). Berbagai kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kemandirian belajar, serta
kerja sama tim (Aprila & Fajar, 2022; Meiliasari et al., 2025; Pradani et al., 2023; Ramadhan et
al., 2025; Stevana et al., 2025). Dengan demikian, PBL tidak hanya berorientasi pada hasil
belajar kognitif, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21.

Meskipun secara teoretis PBL telah banyak direkomendasikan dalam berbagai
kebijakan dan kurikulum pendidikan, implementasinya di lapangan belum sepenuhnya
optimal (Hasibuan & Sulasmi, 2026; Kusnandar et al., 2025; Maulida et al., 2025; Widodo et
al., 2025). Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 26 Muaro Jambi, ditemukan bahwa
sebagian guru telah mengenal konsep dasar PBL, namun pemahaman tersebut masih bersifat
umum dan belum terimplementasi secara sistematis dalam praktik pembelajaran. Guru
masih menghadapi kendala dalam merancang skenario masalah yang kontekstual,
mengelola diskusi kelompok, mengintegrasikan penilaian autentik, serta menyesuaikan
langkah-langkah PBL dengan karakteristik peserta didik. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan (gap) antara pemahaman teoretis tentang PBL dan keterampilan praktis dalam
menerapkannya di kelas.

Tinjauan literatur mengungkapkan bahwa keberhasilan PBL sangat dipengaruhi oleh
kesiapan guru, baik dari aspek pedagogik, profesional, maupun manajerial kelas (Anggraini
et al., 2025; Insiano, 2025; Lestari et al., 2024; Ningtiyas & Bahrodin, 2025; Talahatu et al.,
2024). Pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kompetensi guru dalam mengimplementasikan PBL secara efektif (Wulandari
et al., 2025). Namun, kegiatan pengembangan profesional yang secara khusus berfokus pada
pendalaman konsep sekaligus praktik langsung PBL masih terbatas, terutama di tingkat
sekolah menengah pertama di daerah. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis dalam
bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada peningkatan
kapasitas guru.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk: memberikan pemahaman yang komprehensif kepada guru tentang
landasan teoretis dan karakteristik PBL; melatih guru dalam merancang perangkat
pembelajaran berbasis masalah, termasuk penyusunan skenario masalah dan langkah-
langkah implementasinya; meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan sistem
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penilaian autentik yang selaras dengan pendekatan PBL; serta memberikan pendampingan
agar guru lebih percaya diri dan terampil dalam mengelola pembelajaran berbasis masalah
di kelas.

Kontribusi yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya kompetensi
profesional dan pedagogik guru dalam menerapkan model pembelajaran inovatif,
khususnya PBL. Secara jangka pendek, kegiatan ini diharapkan mampu menghasilkan
perangkat pembelajaran berbasis masalah yang siap digunakan di kelas. Dalam jangka
panjang, penerapan PBL secara konsisten diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses
dan hasil pembelajaran, membentuk peserta didik yang lebih aktif dan reflektif, serta
mendukung terwujudnya budaya belajar yang kolaboratif dan berorientasi pada pemecahan
masalah nyata. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan
manfaat bagi guru, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMP
Negeri 26 Muaro Jambi secara berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif melalui metode penyuluhan, diskusi interaktif, dan praktik terbimbing. Metode
ini dipilih untuk memastikan bahwa kegiatan tidak hanya bersifat penyampaian materi
secara satu arah, tetapi juga memberikan ruang bagi guru untuk berpartisipasi aktif,
berdiskusi, serta mencoba secara langsung merancang pembelajaran berbasis problem based
learning (PBL). Kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 02 Agustus 2025, bertempat di SMP
Negeri 26 Muaro Jambi, dengan peserta seluruh guru SMP Negeri 26 Muaro Jambi.
Narasumber dalam kegiatan ini adalah Drs. Harman, M.Pd. dan Drs. Risma Simamora,
M.Pd. yang memiliki kompetensi di bidang strategi dan inovasi pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan. Pada tahap ini, tim
pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menyepakati waktu,
tempat, jumlah peserta, serta kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan. Selain itu,
dilakukan identifikasi awal terkait pemahaman guru tentang PBL melalui komunikasi
informal dengan pihak sekolah. Tim juga menyusun materi penyuluhan yang mencakup
landasan teoretis PBL, karakteristik dan sintaks pembelajaran berbasis masalah, contoh
penerapan di kelas, serta contoh instrumen penilaian autentik. Peralatan presentasi dan
bahan pendukung seperti lembar kerja peserta dan angket evaluasi turut dipersiapkan untuk
mendukung kelancaran kegiatan.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan penyampaian materi secara sistematis oleh
narasumber. Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar dan filosofi PBL, kelebihan
model pembelajaran berbasis masalah dibandingkan pembelajaran konvensional, langkah-
langkah operasional (sintaks) PBL, serta sistem penilaian yang sesuai, termasuk penilaian
proses dan hasil belajar. Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif dengan
menyertakan contoh kasus kontekstual yang relevan dengan mata pelajaran di tingkat SMP,
sehingga peserta dapat memahami penerapannya secara nyata.

Setelah sesi pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif. Pada
tahap ini, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, menyampaikan
pengalaman mengajar, serta mendiskusikan kendala yang selama ini dihadapi dalam
menerapkan model pembelajaran inovatif. Narasumber memberikan klarifikasi, penguatan
konsep, serta alternatif solusi terhadap permasalahan yang muncul. Diskusi ini bertujuan
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untuk memperdalam pemahaman sekaligus membangun kepercayaan diri guru dalam
mengimplementasikan PBL di kelas.

Tahap akhir adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui pengumpulan
umpan balik peserta menggunakan angket sederhana yang memuat aspek kejelasan materi,
relevansi dengan kebutuhan guru, manfaat kegiatan, serta kesiapan peserta dalam
menerapkan PBL. Selain itu, dilakukan refleksi bersama untuk mengetahui kesan, saran, dan
rencana tindak lanjut setelah kegiatan. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk
perbaikan kegiatan serupa di masa mendatang serta sebagai bahan pertimbangan untuk
program pendampingan lanjutan. Melalui tahapan metode yang terstruktur dan konkret ini,
kegiatan pengabdian diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan
kesiapan praktis guru dalam menerapkan Problem Based Learning secara efektif di SMP
Negeri 26 Muaro Jambi.

Hasil dan pembahasan

Problem based learning (PBL)

Problem based learning (PBL) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang
menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar (Savery,
2006). Dalam kelas yang menerapkan PBL, peserta didik bekerja dalam tim untuk
memecahkan masalah dunia nyata (real world) (Tan, 2003). Model pembelajaran ini
menempatkan masalah sebagai starting point dari proses pembelajaran, di mana peserta
didik dihadapkan pada situasi problematik yang mendorong mereka untuk aktif mencari
solusi (Barrows & Tamblyn, 1980).

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa kelebihan yang signifikan
dalam proses pembelajaran (Barrows & Tamblyn, 1980): (1) pembelajaran bermakna: dengan
PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik yang belajar memecahkan suatu
masalah maka mereka akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha
mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat
diperluas ketika peserta berhadapan dengan situasi di mana konsep diterapkan. (2) integrasi
pengetahuan dan keterampilan: dalam situasi PBL, peserta didik mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks
yang relevan. (3) pengembangan kompetensi: PBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi internal untuk
belajar dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.

Implementasi model pembelajaran berbasis masalah dilakukan melalui lima fase
yang sistematis (Tan, 2003): (1) Fase 1: orientasi peserta didik pada masalah. pada fase ini,
guru melakukan beberapa aktivitas kunci: menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai; memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang
dipilih; memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi, atau link dan skill yang diperlukan
dalam pembelajaran tersebut agar peserta didik lebih cepat masuk dalam atmosfer
pembelajaran dan mendapatkan 'peta’ yang akurat tentang arah dan tujuan pembelajaran;
dan meminta peserta didik untuk mengobservasi suatu fenomena terlebih dahulu, kemudian
mencatat masalah-masalah yang muncul.

(2) Fase 2: mengorganisasikan peserta didik dalam pendefinisian masalah. fase ini
melibatkan: guru menyampaikan permasalahan kemudian peserta didik melakukan
brainstorming melalui: mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan terhadap
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permasalahan sehingga dimungkinkan muncul berbagai macam alternatif pendapat; guru
merangsang peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah, mengarahkan
peserta didik untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan pendapat yang
berbeda; dan guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah.

(3) Fase 3: membimbing penyelidikan individu dan kelompok dalam pembelajaran
mandiri. Aktivitas pada fase ini mencakup: peserta didik mencari berbagai sumber yang
dapat memperjelas isu yang sedang diinvestigasi, baik dalam bentuk artikel tertulis yang
tersimpan di perpustakaan, halaman web, atau bahkan pakar dalam bidang yang relevan;
guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan memecahkan masalah; memanfaatkan
lingkungan peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar di berbagai konteks seperti
sekolah, keluarga dan masyarakat; dan memberikan penugasan yang memungkinkan
peserta didik belajar di luar kelas untuk memperoleh pengalaman langsung. (4) Fase 4:
mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Setelah mendapatkan sumber untuk
keperluan pendalaman materi dalam langkah pembelajaran mandiri, pada pertemuan
berikutnya peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi capaiannya
dan merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. Pertukaran pengetahuan ini dapat
dilakukan dengan cara peserta didik berkumpul sesuai kelompok dan fasilitatornya.

(5) Fase 5: penilaian. Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek: sikap
(attitude), pengetahuan (knowledge), dan keterampilan (skill). Penilaian dalam
pembelajaran berbasis masalah dilakukan secara komprehensif dengan memadukan tiga
aspek utama: (a) Penilaian sikap (attitude): dititikberatkan pada penguasaan soft skill, yaitu
keaktifan dan partisipasi dalam diskusi, kemampuan bekerjasama dalam tim, dan kehadiran
dalam pembelajaran. Bobot penilaian untuk ketiga aspek tersebut ditentukan oleh guru mata
pelajaran yang bersangkutan. (b) Penilaian pengetahuan (knowledge): mencakup seluruh
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan ujian akhir semester (UAS), ujian tengah
semester (UTS), kuis, PR, dokumen, dan laporan. (c) Penilaian keterampilan (skill): dapat
diukur dari penguasaan alat bantu pembelajaran, baik software, hardware, maupun
kemampuan perancangan dan pengujian.

Penilaian pembelajaran dengan PBL dilakukan dengan authentic assessment
(Amiruddin et al., 2024). Penilaian dapat dilakukan dengan portfolio yang merupakan
kumpulan sistematis pekerjaan-pekerjaan peserta didik yang dianalisis untuk melihat
kemajuan belajar dalam kurun waktu tertentu. Penilaian dalam pendekatan PBL juga
dilakukan dengan cara: (a) Self-assessment: penilaian yang dilakukan oleh pebelajar itu
sendiri terhadap usaha-usahanya dan hasil pekerjaannya dengan merujuk pada tujuan yang
ingin dicapai (standard) oleh pebelajar itu sendiri dalam belajar. (b) Peer-assessment:
penilaian di mana pebelajar berdiskusi untuk memberikan penilaian terhadap upaya dan
hasil penyelesaian tugas-tugas yang telah dilakukannya sendiri maupun oleh teman dalam
kelompoknya (Nawali et al., 2024).

Hasil pelaksanaan kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
guru mengenai konsep dan implementasi problem based learning (PBL). Berdasarkan hasil
diskusi dan refleksi selama kegiatan, sebagian besar peserta awalnya memahami PBL sebatas
sebagai “pembelajaran dengan pemberian soal cerita atau masalah”. Setelah mengikuti sesi
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penyuluhan dan diskusi, guru memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif bahwa
PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menjadikan masalah kontekstual
sebagai titik awal (starting point) untuk mendorong proses inkuiri, kolaborasi, dan
konstruksi pengetahuan oleh peserta didik.

Dalam kegiatan ini, narasumber menjelaskan bahwa PBL menuntut guru untuk
merancang situasi problematik yang autentik dan relevan dengan kehidupan peserta didik.
Guru juga berlatih mengidentifikasi karakteristik masalah yang baik, yaitu terbuka (open-
ended), menantang, kontekstual, dan memungkinkan berbagai alternatif solusi. Melalui sesi
praktik terbimbing, beberapa kelompok guru berhasil menyusun rancangan pembelajaran
berbasis masalah sesuai mata pelajaran masing-masing, lengkap dengan rumusan masalah,
langkah kegiatan, serta rancangan penilaian. Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa guru
semakin memahami kelebihan PBL dalam menciptakan pembelajaran bermakna. Peserta
menyadari bahwa melalui PBL, peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi aktif
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan untuk memecahkan masalah nyata. Guru
mengakui bahwa model ini berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kerja
sama, komunikasi, serta kemandirian belajar peserta didik.

Selain itu, pemahaman guru terhadap langkah-langkah operasional PBL mengalami
peningkatan. Guru mampu menguraikan lima fase utama PBL secara runtut, yaitu: (1)
orientasi peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasikan peserta didik dalam
mendefinisikan masalah, (3) membimbing penyelidikan individu dan kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) melakukan penilaian. Dalam sesi
simulasi, guru mempraktikkan bagaimana memulai pembelajaran dengan fenomena
kontekstual, memfasilitasi brainstorming, serta mengarahkan peserta didik dalam proses
investigasi. Dari aspek penilaian, guru memperoleh pemahaman yang lebih konkret tentang
pentingnya authentic assessment dalam PBL. Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada proses, mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Guru
mulai memahami penerapan penilaian portofolio, self-assessment, dan peer-assessment sebagai
bagian dari sistem evaluasi yang lebih komprehensif.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama dalam implementasi
PBL adalah pergeseran paradigma pembelajaran dari teacher-centered menuju student-centered.
Pada awalnya, beberapa guru masih terbiasa dengan pola pembelajaran ekspositori,
sehingga merasa khawatir terhadap pengelolaan waktu dan kontrol kelas jika menerapkan
PBL. Hal ini sejalan dengan temuan berbagai kajian pendidikan yang menyebutkan bahwa
kesiapan guru menjadi faktor kunci keberhasilan implementasi model pembelajaran inovatif
(Azura et al., 2025; Inriani et al., 2025; Nurvianti et al., 2025; Rofi’ah et al., 2024).

Pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep PBL membantu guru menyadari
bahwa peran mereka bukan lagi sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai
fasilitator dan pembimbing proses belajar (Arrahman, 2025). Dalam konteks ini, kemampuan
guru dalam merancang masalah kontekstual menjadi sangat penting. Masalah yang
dirancang harus relevan dengan kehidupan peserta didik agar mampu memunculkan rasa
ingin tahu dan motivasi intrinsik untuk belajar. Dengan demikian, pembelajaran menjadi
lebih bermakna karena peserta didik belajar untuk memecahkan persoalan nyata, bukan
sekadar menyelesaikan soal. Dari sisi kelebihan, PBL terbukti memiliki potensi besar dalam
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara simultan. Ketika peserta
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didik berdiskusi dan bekerja dalam kelompok, mereka tidak hanya mengembangkan
pengetahuan konseptual, tetapi juga keterampilan sosial seperti komunikasi, kolaborasi, dan
toleransi terhadap perbedaan pendapat. Hal ini sangat relevan dengan tuntutan
pengembangan kompetensi abad ke-21.

Namun demikian, implementasi PBL juga memerlukan perencanaan yang matang,
terutama dalam sistem penilaian. Penilaian dalam PBL harus mampu merekam proses dan
hasil belajar secara utuh. Oleh karena itu, penggunaan authentic assessment seperti portofolio,
self-assessment, dan peer-assessment menjadi penting. Pendekatan ini memungkinkan guru
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan peserta didik,
tidak hanya dari nilai tes tertulis, tetapi juga dari keterlibatan, tanggung jawab, dan
kontribusi dalam kelompok. Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa dengan
pendampingan dan pemahaman yang tepat, guru mampu mengembangkan kesiapan untuk
menerapkan PBL di kelas. Peningkatan kompetensi ini diharapkan berdampak pada
terciptanya pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada pemecahan
masalah nyata, sehingga kualitas proses dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat
secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini secara umum berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu
meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru dalam mengimplementasikan PBL secara
konseptual maupun praktis. Kegiatan ini mampu mengubah pemahaman awal guru yang
masih terbatas menjadi lebih komprehensif, terutama terkait hakikat PBL sebagai
pendekatan pembelajaran yang menempatkan masalah kontekstual sebagai titik awal untuk
mendorong inkuiri, kolaborasi, dan konstruksi pengetahuan peserta didik. Guru juga
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam merancang skenario pembelajaran berbasis
masalah, memahami lima fase operasional PBL, serta mengembangkan sistem penilaian
autentik yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.

Kegiatan ini berkontribusi dalam mendorong pergeseran paradigma pembelajaran
dari teacher-centered menuju student-centered, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing proses belajar. Pemahaman mengenai pentingnya perancangan masalah yang
autentik, pengelolaan diskusi kelompok, serta penerapan authentic assessment seperti
portofolio, self-assessment, dan peer-assessment menjadi capaian penting dalam memperkuat
kesiapan guru. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru, yang pada akhirnya
diharapkan berdampak pada terciptanya pembelajaran yang lebih aktif, bermakna,
kolaboratif, dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata, sehingga mutu pendidikan di
SMP Negeri 26 Muaro Jambi dapat meningkat secara berkelanjutan.
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